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ABSTRAK

Masyarakat pedesaan dan masyarakat ekonomi kelas bawah seringkali beranggapan bahwa
ujung dari kehidupan perempuan adalah mengurus rumah tangga. Pembatasan akses yang
diberikan oleh masyarakat membuat perempuan tidak dapat menyuarakan ekspresinya
dalam berkarya. Salah satu tujuan dari Sustainable Development Goals (SDGs) adalah
tercapainya kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan. Pengaruh kesetaraan gender
terhadap pertumbuhan ekonomi dalam lingkup rumah tangga sebagai langkah awal
tercapainya pembangunan ekonomi. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif
dengan pendekatan studi literatur yang diperoleh dari buku, jurnal, laporan penelitian,
karangan bersifat ilmiah, peraturan perundangan, dan sumber-sumber tertulis lainnya. Hasil
penelitian menunjukan bahwa tidak sedikit perempuan berperan dalam meningkatkan
perekonomian keluarganya. Anggapan masyarakat tentang perempuan yang second class
dari laki- laki dalam hak tidak dapat dibenarkan, perempuan mampu menjadi ibu rumah
tangga sekaligus tulang punggung keluarga yang dapat meningkatkan pendapatan rumah
tangganya.

Kata kunci: Kesetaraan Gender, Pertumbuhan Ekonomi Rumah Tangga.

ABSTRACT

Rural communities and lower-class economic communities often assume that the end of a
woman'’s life is managing the household. Restrictions on access given by society make women
unable to voice their expressions in their work. One of the goals of the Sustainable
Development Goals (SDGs) is achieving gender equality and empowering women. The effect
of gender equality on economic growth in the household sphere is the first step in achieving
economic development. The research method used is qualitative with a literature study
approach obtained from books, journals, research reports, scientific essays, laws and
regulations, and other written sources. The results of the study show that not a few women
play a role in improving the economy of their families. Society’s assumption that women are
second class to men in terms of rights cannot be justified, women are able to become
housewives as well as the backbone of the family who can increase their household income.
Keywords: Gender Equality, Household Economic Growth.
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1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk terbanyak nomor empat di
dunia. Pada tahun 2020 penduduk Indonesia mencapai angka 270.203.917 juta jiwa dengan
persentase perempuan sebesar 49,5% (Badan Pusat Statistik, 2020). Perempuan dianggap
sebagai kelompok kelas dua yang artinya tidak memiliki persamaan atas hak dengan laki-laki.
Tidak sedikit juga yang menyatakan perempuan merupakan keterbelakangan dari seluruh
aspek kegiatan sementara menurut berbagai kajian telah banyak yang membuktikan bahwa
perempuan sebagai agent of development yaitu aset bangsa yang potensial dan berperan
dalam pembangunan ekonomi (Padang dkk, 2019). Dengan demikian, peran perempuan tidak
kalah penting dalam pembangunan ekonomi.

Gender sering kali menjadi penghalang berkembangnya perempuan dalam berkarya.
Budaya dan pola pikir yang telah mengakar di kehidupan masyarakat terkait perempuan
membuat kaum perempuan mengalami berbagai macam kendala dalam berkembang (Pertiwi
dkk, 2021). Perempuan sering kali dilabeli sebagai manusia lemah dan tidak mempunyai
power dalam dunia luas. Terlebih pada daerah dengan masyarakat rata-rata ekonomi kelas
bawah, kaum perempuan memiliki akses terbatas dibandingkan laki-laki, dan masyarakat
menganggap bahwa ujung dari kehidupan perempuan ialah mengurus rumah tangga.

Ketimpangan gender dalam bidang ketenagakerjaan merupakan isu dan
permasalahan yang sering terjadi. Perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam
penggunaan waktu di rumah, perbedaan tingkat pendidikan dan keterampilan, pembatasan
sosial-budaya, segregasi sektoral dan pekerjaan, migrasi laki-laki dan akses ke input produktif,
semuanya mengarah pada ketimpangan gender dalam partisipasi pekerjaan yang layak
(Mehrotna & Sinha, 2017).

Ketimpangan gender vyang terjadi sangat merugikan perempuan, hal ini
mengakibatkan perempuan mendapatkan upah lebih kecil dibandingkan laki-laki. Selian itu,
asumsi bahwa keluarga mengalokasikan sumber daya secara rasional mengakibatkan laki-laki
memiliki investasi modal lebih tinggi daripada perempuan (Vininda & Yuliana, 2021). Seiring
berkembangnya zaman, tingkat informasi dan kemampuan intelektual manusia turut
berkembang. Untuk menjawab tantangan tersebut, peran perempuan terhadap

perkembangan kehidupan senantiasa berubah sejajar dengan peran laki-laki, tak terkecuali



| 66

dalam meningkatkan pembangunan ekonomi (Dewi, 2021).

Pertumbuhan ekonomi suatu negara membutuhkan sumber daya manusia yang tinggi
dengan tidak memperhatikan gender. Penurunan kesetaraan gender dari hasil pembangunan
ekonomi dapat ditingkatkan dengan mendorong peran perempuan dalam pembangunan
ekonomi. Pertumbuhan ekonomi diyakini sebagai indikator yang tepat dalam
menggambarkan proses kemajuan pembangunan suatu negara (Arifin, 2018). Jika mengacu
pada Instruksi Presiden No. 9 tahun 2000 tentang pengarusutamaan gender dalam
pembangunan, menjelaskan bahwa laki-laki dan perempuan punya hak dan peran yang sama
dalam berpartisipasi baik dari aspek politik, ekonomi, sosial, budaya, pertahanan dan
keamanan nasional, serta kesamaan dalam menikmati hasil pembangunan.

Kesetaraan gender juga menjadi salah satu tujuan dari Sustainable Development Goals
(SDGs) yaitu mendorong kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan (Arif L. &., 2022).
Perempuan yang dinilai pasif dalam dunia kerja harus dibantah. Realita di lapangan
menunjukkan bahwa perempuan dapat membantu perekonomian keluarga dan tidak sedikit
menjadi tulang punggung keluarga atau berperan ganda. Berdasarkan uraian diatas mengenai
permasalahan kesetaraan gender dalam lingkungan sosial dan ekonomi termasuk di
Indonesia, dan belum terwujudnya program dunia yaitu SDGs mengenai kesetaraan gender.
Maka peneliti tertarik untuk mengetahui akselerasi pertumbuhan ekonomi melalui
penerapan kesetaraan gender pada rumah tangga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
gambaran umum tentang pertumbuhan ekonomi, kesetaraan gender dan pengaruh

kesetaraan gender terhadap pertumbuhan ekonomi pada rumah tangga di Indonesia.

2. KAJIAN PUSTAKA

Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi adalah pertambahan pendapatan masyarakat disertai
kenaikan nilai secara menyeluruh yang terjadi pada suatu wilayah (Azulaidin, 2021).
Pertumbuhan ekonomi sebagai peningkatan pendapatan dalam jangka panjang sesuai
kemampuan suatu negara. Pertumbuhan dalam hal ini memiliki tiga komponen: pertama,
pertumbuhan ekonomi suatu bangsa terwujud dari kemampuannya dalam menyediakan
barang-barang ; kedua, melihat melihat teknologi yang semakin anggih merupakan faktor

peningkatan pertumbuhan ekonomi yang dapat memudahkan melakukan berbagai maam
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pekerjaan di kalangan publik ; ketiga, penggunaan teknologi dalam kelembagaan dan
pemahaman dapat dihasilakn secara mudah, cepat dan tepat, contoh: corak kehidupan desa
dan kota dalam berkeluarga (Jhingan, 2019).

Pertumbuhan ekonomi yang menghasilkan pendapatan perkapita tinggi dan
peningkatan standar hidup rata-rata masyarakat dapat ditempuh melalui penggunaan
sumber daya yang lebih produktif, termasuk tenaga kerjanya. Penyebab utama dari
pertumbuhan ekonomi adalah tersedianya sumber daya serta peningkatan efisiensi
penggunaan faktor produksi (Yuniarti et al., 2020). Sumber daya manusia yang tinggi
memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi.

Pertumbuhan ekonomi lebih merujuk pada perubahan kuantitatif (quantitatif change)
dan dapat diukur menggunakan data produk domestik bruto (PDB) atau pendapatan output
perkapita. Produk domestik bruto (PDB) merupakan total nilai pasar (total market value) dari
barang-barang akhir dan jasa yang dihasilkan dalam suatu perekonomian selama satu tahun.
Dimana tingkat pertumbuhan ekonomi tersebut menunjukkan persentase kenaikan
pendapatan nasional rill dalam satu tahun tertentu yang dibandingkan dengan pendapatan

nasional rill pada tahun sebelumnya (Astutiningsih & Sari, 2017).

Kesempatan Kerja

Bekerja merupakan suatu kegiatan ekonomi yang dilakukan dengan maksud
memperoleh pendapatan paling sedikit satu jam (tidak terputus). Kegiatan yang dimaksud
dalam hal ini adalah pola kegiatan pekerja yang dibayar dalam membantu suatu usaha atau
kegiatan (Badan Pusat Statistik, 2020). Kesempatan kerja merupakan kesempatan yang
terjadi akibat perkembangan ekonomi tertentu, dalam arti bahwa kesempatan kerja mungkin
saja sudah terisi atau belum terisi. Terciptanya kesempatan kerja (lapangan kerja) yang luas
diharapkan mampu menyerap tenaga kerja sehingga penduduk yang bekerja dapat
memperoleh pendapatan, dimana pendapatan sebagai unsur yang terdapat pada masyarakat
yang sejahtera dan ditunjukkan melalui Indeks Pembangunan Manusia (IPM) (Indrajaya,
2016).

Dalam Indeks Pembangunan Manusia, pencapaian kemampuan dasar yang difokuskan
yaitu Indeks Pembangunan Gender (IPG). IPG memiliki indikator sama seperti IPM yaitu
harapan hidup, pendidikan dan pendapatan perkapita. Gender diartikan sebagai suatu

kontruksi sosial yang dibuat oleh masyarakat untuk menunjukkan perbedaaan peran, fungsi
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dan tanggung jawab antara laki-laki dan perempuan atau benturan budaya setempat
(Prasetyawati, 2018).

Peran aktif perempuan dalam bekerja dapat mengurangi kesenjangan gender
sehingga dapat meningkatkan partisipasi angkatan kerja dan akan berpengaruh dalam
peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB) (Arif L. d., 2022). Peran wanita tidak terbatas pada
pekerjaan domestik dalam ranah rumah tangga semata akan tetapi berperan dalam sektor
usaha ekonomi. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2021 memperlihatkan bahwa
36,20 persen tenaga kerja formal diisi oleh wanit. Ini membuktikan bahwa peran perempuan
tidak kalah penting dalam memegang fungsi- fungsi sentral keluarga, sekaligus sebagai

sumber daya ekonomi (Fadilah, 2018).

3. METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu studi literatur (library research). Studi
literatur merupakan penelitian yang menggunakan sumber dan metode pengumpulan data
diperoleh dengan mengambil data di pustaka, membaca, mencatat dan mengolah bahan

penelitian (Melfianora, 2019).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kesetaraan Gender dan Pemberdayaan Perempuan di Indonesia

Kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan merupakan salah satu tema yang
cukup serius dibahas dalam konvenan dan deklarasi nasional maupun global. Kesetaraan
gender harus diterima dan diakui global. Kesetaraan gender penting dilakukan terhadap
pembangunan manusia dan sistem patriarki dalam budaya masyarakat khususnya di
Indonesia yang menjadikan laki-laki lebih tinggi kedudukannya dibandingkan perempuan.
Secara historis juga perempuan tak jarang mengalami ketidakadilan, marginalisasi serta
penindasan baik dalam lingkup keluarga maupun masyarakat umum. Perempuan dapat
melakukan perubahan secara positif, sebagai indikator kemajuan suatu bangsa dan pemberi
akses peluang dalam mengaktualisasi potensi dan bakat (Sari et al. 2021).

Pemberdayaan perempuan menjadi hal penting dalam menemukan masalah dan
solusi yang dihadapi kaum wanita dan berperan aktif dalam berbagai hal menjadi kunci dalam

menghadapi tantangan yang kerap kali menyudutkan. Kolaborasi, sinergi dan dukungan yang



| 69

ditujukan sesama perempuan menjadi kekuatan yang akan menghadirkan kesetaraan gender.
Deklarasi Milenium Perserikatan Bangsa-Bangsa menyatakan bahwa jika wanita diberikan
akses, pengakuan dan menempatkan diri dalam gerakan serta perkembangan dapat
membantu proses memerangi kemiskinan, kelaparan, penyakit dan merangsang
pembangunan berkelanjutan. Setidaknya dengan hal tersebut, jumlah anak perempuan dan
laki-laki akan bersekolah pada tingkat pendidikan yang setara. Dengan hal ini mungkin dunia
tidak harus berupaya keras dalam memerangi kemiskinan, kelaparan, penyakit yang tersebar
dan kerusakan lingkungan. Tolak ukur untuk menilai tingkat pencapaian kesetaraan gender
dan pemberdayaan perempuan mencakup tingkat pendidikan baik di tingkat sekolah dasar,
menengah dan tinggi, pekerjaan maupun sistem politik (Chotim 2020).

Pendidikan sebagai tombak dalam mengendalikan kehidupan. Perempuan harus
memiliki tombak yang sama dengan kaum laki-laki. Masyarakat desa yang masih
mendiskriminasi hak pendidikan bagi perempuan menjadi tembok penghalang tercapainya
kesetaraan gender. Faktor utama diskriminasi hak pendidikan bagi masyarakat pedesaan
meliputi norma atau aturan tradisional yang dapat membunuh karakter, laju ekonomi, bentuk
fisik, penafsiran salah terhadap ajaran agama, serta keyakinan budaya yang tumbuh dalam
kehidupan masyarakat pedesaan (Ratnawati, Sulistyorini, and Abidin 2019). Berbeda halnya
dengan masyarakat perkotaan, pola pikir yang dimiliki memberikan akses jauh lebih besar
untuk perempuan mengenyam pendidikan bahkan tak sedikit mendukung anak
perempuannya menempuh pendidikan setinggi-tingginya. Kebebasan yang diberikan
terhadap perempuan dalam mengimplementasikan hak pendidikannya sebagai bentuk
dukungan kesetaraan gender dalam hak memperoleh pendidikan. Menurut Arivia
sebagaimana yang dikutip oleh Kusumawardhana and Abbas (2018), (1) “Undang-Undang
Dasar Negara Kesatuan Republik Indonesia 1945 Pasal 31 Ayat 1: setiap warga negara baik
perempuan maupun laki-laki mendapatkan kesempatan setara untuk mengecap pendidikan”
(2) Inpres Nomor 9 tahun 2000 tentang Pengarusutamaan Gender dalam Pembangunan
Nasional merupakan landasan hukum yang kuat untuk melaksanakan PUG khususnya bagi
jajaran pemerintah.

Pemerintah Indonesia saat ini telah membuat kurikulum gender dimana perempuan
memiliki hak yang sama dengan laki-laki untuk memperoleh pendidikan wajib belajar 12
tahun serta tidak membatasi bidang yang diinginkan. Saat ini di dunia pendidikan misalkan

saja jurusan teknik, sebelumnya perempuan tidak boleh mengambil jurusan tersebut namun
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saat ini perempuan leluasa dalam mengekspresikan haknya. Hal ini atas perjuangan pahlawan
wanita Indonesia yaitu RA Kartini yang telah berjuang dalam menghapus diskriminasi
kesetaraan gender dalam memperoleh pendidikan. Figur wanita yang telah menjunjung tinggi
hak dan martabat perempuan dalam bidang pendidikan telah membawa pengaruh besar di
dunia pendidikan saat ini (Ratnawati, Sulistyorini, and Abidin 2019). Kesetaraan gender dalam
dunia pendidikan ini sebagai akses dan memperoleh kesempatan yang sama dalam
memajukan dunia pendidikan serta menjadi aset negara yang berharga.

Tabel 4.1 Tingkat Penyelesaian Pendidikan Menurut Jenjang Pendidikan Dan Jenis Kelamin
2019-2021

Jenis SD/Sederajat SMP/Sederajat SMA/Sederajat
Kelamin 2019 2020 2021 2019 2020 2021 2019 2020 2021
Laki-laki 94.46 | 95.69 | 97.00 | 83.34 | 86.26 | 87.04 | 57.00 | 62.15 | 64.48

Perempuan | 96.54 | 96.33 | 97.76 | 87.23 | 89.58 | 90.78 | 59.75 | 65.85 | 67.46
Sumber: Badan Pusat Statistik 2022

Tingkat penyelesaian pendidikan perempuan dan laki-laki di Indonesia saat ini dapat
dikatakan setara baik ditingkat sekolah dasar, maupun menengah pertama dan menengah
atas. Persentase tingkat penyelesaian pendidikan yang mendekati angka 100% menunjukkan
hampir seluruh anak dan remaja telah menyelesaikan jenjang pendidikan sesuai usia atau
yang seharusnya tanpa mengalami keterlambatan yang signifikan. Dalam tabel 4.1 di atas
menjunjukkan pemerintah berupaya untuk terus meningkatkan dan peduli terhadap
pendidikan di Indonesia tanpa membedakan jenis kelamin.

Tujuan Pembangunan Milenium dalam hal kesetaraan gender dan pemberdayaan
perempuan lainnya menurut Chotim adalah dalam bentuk lapangan pekerjaan. Budaya
patriarki yang masih kental dilingkungan masyarakat menjadi penyebab kesetaraan gender di
dunia kerja. Tidak bisa dipungkiri ini akan membawa pengaruh besar dilingkungan pekerjaan,
laki-laki diberikan kemudahan dalam mendapatkan posisi tinggi dan gaji lebih besar
dibandingkan perempuan. Keterlibatan perempuan dalam bidang industri diperkirakan hanya
11% dibandingkan laki-laki 30% dan tidak ada partisipasi perempuan dalam kerja manual yang
intens seperti pertambangan dan penggalian yang semata-mata karena jenis kelamin
(Chotim, 2020).

Disparitas gender pada tenaga kerja formal adalah 87% pekerja laki-laki dan 11%
perempuan sementara dengan volume bisnis tahunan lebih dari US $ 42 juta hampir tidak

melibatkan perempuan (Sugiarti and Sutrisni 2020). Tingkat pengangguran perempuan
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memang lebih rendah dibandingkan laki-laki namun mayoritas perempuan bekerja di sektor
informal dengan persentase 65%. Akan tetapi bekerja di sektor informal memiliki banyak
dampak terlebih pada upah dan perlindungan sosial yang lebih sedikit sehingga banyak
pekerja perempuan berada diposisi yang lebih rentan di dunia kerja (Karunia 2022).

Menurut West & Turner sebagaimana yang dikutip oleh Stellarosa and Silaban (2019)
mengenai asumsi teori kelompok terhadap perempuan adalah sebagai berikut: 1) perempuan
menanggapi dunia secara berbeda dengan laki-laki karena adanya perbedaan pengalaman
dan aktivitas yang berakar pada pembagian pekerjaan; 2) dilihat dari dominasi politiknya, laki-
laki memiliki sistem persepsi yang dominan, yang dapat menghambat ekspresi bebas
perempuan mengenai dunia; 3) agar dapat berpartisipasi di dalam masyarakat, maka
perempuan harus dapat mengubah perspektif sesuai dengan sistem ekspresi yang dapat
diterima laki-laki. Permasalahan ini timbul bukan karena ketidakmampuan perempuan tetapi
tidak diberikan akses bebas untuk mengekspresikan diri.

Diskriminasi yang diterima oleh perempuan di dunia kerja terjadi karena banyak
tempat kerja seperti bagian media dalam profesi jurnalis yang menggunakan standar UU
Perkawinan Nomor 1 tahun 1974 tentang pengupahan pekerja perempuan. Dalam UU
Perkawinan Nomor 1 tahun 1974 pasal 31 ayat (3) menyatakan bahwa suami adalah kepala
keluarga dan istri adalah ibu rumah tangga. Hal inilah banyak digunakan kepada pekerja
perempuan terkait dengan tunjangan keluarga yang diberikan meskipun perempuan sebagai
kepala keluarga (Stellarosa and Silaban 2019).

Dikutip dari Badan Pusat Statistik pada Februari 2022 Tingkat Partisipasi Angkatan
Kerja (TPAK) terhadap perempuan masih berada jauh di bawah laki-laki dimana TPAK laki-laki
sebesar 83,6% sedangkan perempuan hanya 54,2%. Sehingga dari 144 juta angkatan kerja
hanya 40% perempuan (Karunia 2022). Dunia kerja yang belum sepenuhnya terbuka dan adil
bagi perempuan akan terus menjadi isu yang mendukung adanya ketidakadilan gender.

Penetapan kebijakan dan menjalankan program pembangunan responsif gender oleh
pemerintah tidak membuat perempuan terhindar dari diskriminasi, keterbatasan akses dalam
dunia kerja, dan kesenjangan upah. Fenomena kesenjangan upah antar gender ini tidak
terlepas dari dunia kerja. Kesenjangan upah antar gender hampir terjadi di seluruh wilayah
Indonesia.

Diskriminasi yang terjadi di pasar tenaga kerja terkait dengan upah merujuk terhadap

perbedaan karakteristik gender antar perempuan dan laki-laki dalam bekerja. Menurut
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Jacobsen sebagaimana yang dikutip oleh Laurensia and Yuliana (2021) bahwa kesenjangan
upah yang terjadi disebabkan oleh investasi sumber daya manusia perempuan dalam hal
pendidikan, pelatihan kerja dan pengalaman kerja yang lebih rendah. Preferensi perempuan
dalam memilih jenis pekerjaan, anggapan kurang berkontribusinya perempuan terhadap
pekerjaan, menentukan jam kerja dan penempatan perempuan pada posisi yang lebih rendah
juga sebagai penyebab terjadinya kesenjangan upah antar gender.

Berdasarkan penelitian dari Laurensia and Yuliana (2021) mengungkapkan bahwa
kesenjangan upah antar gender mengenai upah individu dipengaruhi oleh: (1) karakteristik
sosial demografi meliputi daerah tempat tinggal, status perkawinan, dan status dalam rumah
tangga; (2) karakteristik modal manusia meliputi pendidikan, pelatihan dan pengalaman
kerja; dan (3) karakteristik pekerjaaan meliputi ja kerja, status kegiatan, serikat pekerja,

lapangan usaha dan jenis pekerjaan.

Stigma Gender dan Persepsi Kodrat Antara Perempuan dan Laki-laki dalam Persepsi
Masyarakat

Teori patriarchy mengungkapkan bahwa laki-laki mendominasi masyarakat sejak awal
sejarah kehidupan manusia. Rentang usia manusia yang singkat dan untuk melipatgandakan
kelompok, perempuan harus melahirkan banyak anak. Karena hanya perempuan yang dapat
hamil, melahirkan dan menyusui anak sehingga kehidupan perempuan terbatas. Hal ini
berakibat terhadap kehidupan perempuan yang berakhir di rumah sebagai ibu rumah tangga,
sedangkan laki-laki berburu binatang, berdagang, menjalin komunikasi dan bersantai dengan
orang lain (llhamuddin 2017). Aktifitas dari zaman nenek moyang ini terus dilestarikan hingga
saat ini dan menjadi kenormalan di masyarakat.

Sosial budaya dan agama memiliki pengaruh signifikan terhadap pelaksanaan
kesetaraan gender. Gender dianggap sebagai pembagian karakteristik terhadap keberadaan
manusia. Karakteristik tersebut sebagai pembeda antara perempuan dan laki-laki. Budaya
patriarki di masyarakat mengenai peran perempuan dan laki-laki sebagai pemikiran dasar
yang melahirkan ketimpangan gender. Stigma masyarakat mengenai hakikat perempuan
idealnya penurut dan harus berdiam di rumah untuk mengurus rumah tangga berbeda
dengan laki-laki yang superior dan dominan. Perbedaan stigma masyarakat menimbulkan
kesenjangan peran yang seolah-olah perempuan hanya duduk manis di rumah mengurus

rumah tangga dan laki-laki bekerja serta beraktivitas di luar rumah. Pembagian fitrah manusia
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yaitu perempuan memiliki sifat lembut dan penuh kesabaran serta laki-laki memiliki sifat
kebalikan dari perempuan (Novianti, Muyasaroh, and Mustafiyanti 2022). Pemberian ruang
untuk perempuan dalam berekspresi dan memaksimalkan potensi perlu didukung agar dapat
mengikis pemikiran masyarakat yang akan menghambat perempuan berkembang.

Agama sebagai pondasi kehidupan berbangsa dan bernegara memiliki pengaruh besar
terhadap masyarakat Indonesia sehingga agama sangat melarang adanya diskriminasi
terhadap gender (Purnamasari 2021). Masyarakat Aceh yang mayoritas Islam, anak laki-laki
sejak kecil bebas di dapur bersama ibu dan saudara perempuannya. Akan tetapi, di daerah
lain anak laki-laki berada di dapur dianggap hal tabu (Novianti dkk, 2022). Dalam ajaran agama
Islam laki-laki dan perempuan pada dasarnya memiliki kedudukan yang sama sesuai dengan
fitrah masing-masing. Selama manusia dapat menjaga fitrahnya maka kedudukan diantara
keduanya memiliki kesempatan yang sama dalam menjalani kehidupan baik di bidang
pendidikan, sosial masyarakat, politik dan sebagainya (llhamuddin 2017).

Dalam Al-Quran surah An-Naml ayat 23, Allah berfirman “Sesungguhnya aku
menjumpai seorang wanita yang memerintah mereka, dan dia dianugerahi segala sesuatu
serta mempunyai singgahsana yang besar.” Perempuan yang dimaksud adalah ratu yang
memerintah kaum Saba yang dikenal dalam sejarah bernama Balgis. Dalam kepemimpinan
ratu Balgis, rakyat memiliki kehidupan yang makmur dan tentram. Dan ayat ini mempertegas
bahwa perempuan bisa menjadi pemimpin ketika memiliki kapasitas dan kapabilitas
(Mahardhika 2020). Saat ini juga banyak pemimpin dunia berjenis kelamin perempuan,
namun tetap saja dalam masyarakat, di negara berkembang khususnya, sebagian besar
beranggapan perempuan tidak perlu menempuh pendidikan yang tinggi, mengejar karir
layaknya laki-laki jika berakhir di dapur, kasur dan sumur.

Penyebab lain dari adanya kesenjangan upah gender adalah masyarakat yang
cenderung mengkaitkannya dengan perbedaan sifat perempuan dan laki-laki secara general.
Stigma bahwa perempuan bersifat lebih lembut, cengeng dan sensitif berbanding terbalik
dengan laki-laki dan membawa label yang sama bagi setiap perempuan sehingga menghalangi
perempuan dalam mencari pekerjaan dan mendapatkan posisi tinggi di dunia kerja. Laki-laki
memiliki sifat kepemimpinan yang natural sedangkan perempuan bersifat subordinat (Nur
dan Nurani, 2019). Unsur maskulinitas laki-laki dinilai lebih positif dalam memimpin
dibandingkan sifat yang feminitas yang dimiliki perempuan. Anggapan ini menjadi belenggu

terhadap adanya perempuan sebagai pemimpin sebuah negara sehingga akan menghambat
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proses terwujudnya kondisi dunia yang lebih setara (Aprilia dkk, 2020). Fatalnya lagi
maskulinitas dan feminitas dianggap sebagai bagian dari kodrati, padahal sifat tersebut

sebagai hasil dari struktural sosial masyarakat.

Pertumbuhan Ekonomi melalui Penerapan Kesetaraan Gender pada Rumah Tangga

Pertumbuhan ekonomi merupakan perubahan kondisi perekonomian suatu negara
secara berkesinambungan menuju keadaan yang lebih baik selama periode tertentu (Amory
2019). Pertumbuhan ekonomi relevan dengan kesetaraan gender. Karena perempuan yang
berpenghasilan dapat menopang kehidupannya sendiri dan keluarga yang akan
meningkatkan konsumsi rumah tangga sehingga dapat mempengaruhi tingkat pertumbuhan
ekonomi.

Kesetaraan gender menjadi pendorong peran perempuan dalam kegiatan produksi
dan konsumsi. Pemberian akses yang baik bagi perempuan akan menciptakan pertumbuhan
ekonomi yang rasional. Pertumbuhan ekonomi yang rasional akan menarik investor dalam
melakukan investasi karena pertumbuhan ekonomi mencerminkan pergerakannya sektor-
sektor ekonomi suatu negara (Sustainable Development Goals, 2020). Pertumbuhan ekonomi
meningkatkan kesempatan kerja tetapi tidak dapat menekan ketimpangan gender.
Pertumbuhan ekonomi yang merata merupakan bagian penting dalam pembangunan
ekonomi.

Pada semester | 2022 jumlah penduduk Indonesia sebanyak 275.361.267 jiwa dengan
persentase laki-laki 50,48% dan perempuan 49,52% (Kemendagri 2022). Persentase jumlah
penduduk Indonesia bertolak belakang dengan jumlah penduduk perempuan dan laki-laki
yang aktif dalam perekonomian. Menurut Kurnia (2022), dari 144 juta jiwa angkatan kerja
perempuan hanya memiliki 40% TPAK. Menguatnya tingkat partisipasi angkatan kerja
perempuan jauh di bawah laki-laki karena banyak pekerja perempuan tidak diupah. Penelitian
yang dilakukan Amory (2019) tehadap 100 orang penduduk berumur 15 tahun keatas di
Provinsi Sulawesi Barat tahun 2018 diantaranya 66 orang adalah perempuan yang bekerja
sebagai pekerja keluarga/tidak dibayar.

Ketimpangan gender akan terus terjadi baik dari aspek kehidupan manusia ataupun
gap dari pencapaian manfaat hasil pembangunan. Seharusnya perempuan dan laki-laki
memiliki hak yang sama dalam bekerja. Dalam rumah tangga, pandangan masyarakat

mengenai tanggung jawab mutlak ekonomi keluarga hanya ada ditangan ayah/suami, dan
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tanggung jawab domestik ada ditangan ibu/istri. Namun faktanya dilapangan banyak kaum
perempuan mampu menjadi tulang punggung keluarga bahkan berperan ganda yaitu dapat
menjadi ibu rumah tangga dan kepala keluarga.

Seorang perempuan yang berperan ganda dalam keluarga, maka banyak hal yang
membatasi dirinya dengan keluarga, antara lain yaitu waktu yang mulai berkurang untuk
keluarga dan untuk lingkungan sekitarnya. Hal ini disebabkan karena sebagian besar
waktunya digunakan untuk bekerja mencari nafkah (Arafah 2022). Perempuan yang berperan
ganda dalam keluarga haruslah mampu menjalankan keduanya secara seimbang agar tidak
memicu persoalan dalam rumah tangga.

Perempuan secara mandiri dapat menghidupi keluarga dan mampu bertahan dalam
situasi kesulitan ekonomi keluarga (Widaningsih n.d.). Hal ini terjadi bukan tanpa alasan.
Beberapa alasan penyebab terjadinya hal tersebut seperti suami sedang sakit atau ditinggal
meninggal, adanya tuntutan ekonomi, sosial, dan tuntutan lainnya. Fenomena perempuan
dapat melakukan pekerjaaan yang dianggap hanya bisa dilakukan oleh laki-laki banyak
dijumpai di seluruh wilayah Indonesia. Sebagai contoh para perempuan Bali yang
multitasking, sangat berperan dalam rumah tangga, kehidupan sosial, dan agama. Fenomena
ini juga dapat dilihat pada perempuan Papua khususnya suku Dani, dimana mereka memiliki
tanggungjawab vyang cukup vital, dimana mereka harus bertanggungjawab atas
keberlangsungan keturunan yaitu mereka harus siap melahirkan, dan berperan untuk menari
nafkah khususnya dalam memelihara ladang, kebun, sawah ataupun ternak sebagai persiapan
dan penyelenggaraan upacara adat mereka. Gambaran seperti ini juga dapat dilihat di
Provinsi NTT yang sebagian besar para perempuan yang akan mencari nafkah dalam
menghidupi keluarganya (Fadilah 2018).

Naluri seorang ibu akan melakukan pekerjaan apapun untuk menghidupi keluarganya
seperti pedagang di pasar tradisional, buruh pabrik, buruh tani, tenaga kerja indonesia (TKI),
dan masih banyak pekerjaan yang dilakoni perempuan hingga saat ini dan mampu sebagai
sumber ekonomi keluarga. Tetapi banyak diantara beberapa wilayah di Indonesia
menganggap bahwa peran perempuan dalam memperkuat ekonomi keluarga tidak
diperhitungkan dan hanya dianggap bantuan dalam mencari pendapatan rumah tangga.
Karena perempuan dianggap sebagai makhluk yang berada pada posisi second class yang
dilarang untuk mengambil peran strategis sebagaimana layaknya laki-laki dalam bidang sosial,

ekonomi, pendidikan, politik dan lainnya.
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Disamping konsekuensi yang harus diterima perempuan yang berperan ganda dalam
keluarganya, hal tersebut dilakukan perempuan bukan tanpa alasan yang jelas terutama
mengenai kondisi keuangan keluarga. Bisa dikarenakan suami tidak dapat mampu lagi
melakukan tugasnya sebagai kepala keluarga yang mencari nafkah terutama jika keadaan
suami sakit dan sebagainya atau suami tidak mampu memenuhi kebutuhan keluarganya. Di
sisi lain juga peremmpuan ingin mengembangkan mimpi dan karirnya atau juga melakukan
kegiatan sosial yang bermanfaat bagi orang lain selama hal tersebut tidak menghalangi dan
mengabaikan tugas seorang istri dan ibu rumah tangga.

Menurut penelitian Rozalinda sebagaimana yang dikutip oleh Arafah (2022),
perempuan turut bekerja atau mencari nafkah, diantaranya:

1. Kebutuhan ekonomi untuk memenuhi kebutuhan pokok dalam keluarga sehingga
mengharuskan untuk bekerja di luar rumah baik sebagai pekerja formal maupun non
formal.

2. Kebutuhan relasi-sosial sebagai keinginan yag tinggi bagi perempuan untuk bekerja
demi membangun relasi, mencari identitas sosial yang lebih baik dan menjadi hal
menyenangkan dibandingkan hanya berdiam diri di rumah.

3. Kebutuhan untuk mengaktualisasi diri dalam beragam ekspresi, seorang perempuan
yakin bahwa dengan bekerja hidup yang dilaluinya lebih bermakna, bermanfaat bagi

sesama, aktualisasi diri, mendapatkan pengalaman dan sebagainya.

Gender tidak menghalangi seseorang untuk melakukan aktifitas yang dapat
memperbaiki keadaaannya terutama dalam hal perekonomian. Seorang perempuan yang
memutuskan untuk bekerja berharap dapat membantu dan meningkatkan taraf
perekonomian keluarga (Yuliati and Widnyani 2020). Besarnya pendapatan akan

menggambarkan ekonomi keluarga dalam masyarakat (Badje 2022).

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Gender seringkali menjadi penghalang perempuan dalam berkarya. Perempuan
dianggap second class oleh masyarakat yang berarti tidak memiliki persamaan atas hak
dengan laki-laki. Pemberdayaan perempuan perlu dilakukan dalam bentuk pendidikan dan

kesempatan kerja di dunia kerja untuk menghadapi solusi akan masalah ketimpangan gender
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yang kerap kali merendahkan posisi perempuan. Jika perempuan diberikan akses yang luas
untuk berekspresi dan mengembangkan diri untuk menjadi manusia berkualitas mungkin
pemerintah tidak berupaya keras dalam memerangi kemiskinan, kelaparan, kerusakan
lingkungan dan rendahnya kesehatan perempuan. Pemerintah sudah berupaya keras dalam
mengurangi ketimpangan gender yang ada, akan tetapi bagi masyarakat pedesaan dan
masyarakat kelas bawah masih memegang norma atau aturan tradisional bahwa hakikat
perempuan idealnya berdiam diri di rumah untuk mengurus rumah tangga dan laki-laki yang
akan bekerja dan beraktiitas di luar rumah.

Namun faktanya di lapangan banyak perempuan yang bekerja dan menjadi tulang
punggung keluarga bahkan berperan ganda. Perempuan secara mandiri mampu menghidupi
dirinya dan keluarga serta mampu bertahan dalam situasi kesulitan ekonomi keluarganya.
Perempuan tidak akan keberatan melakukan pekerjaan apapun demi sesuap nasi untuk
keluarganya dan tak jarang perempuan bisa menghidupi serta meningkatkan taraf
perekonomian keluarga tanpa adanya laki-laki. Sehingga perempuan dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi dan menjadi agent of development yaitu sebagai aset bangsa yang

potensial dalam pembangunan ekonomi.
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